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Abstrak

Keragaman pangan lokal di Sulawesi Selatan berisiko semakin terkikis akibat homogenisasi pola konsumsi rumah tangga dan menyebabkan pengetahuan generasi muda tentang pangan lokal menurun. Padahal, pengetahuan pangan lokal penting bagi generasi muda untuk memenuhi kebutuhan gizi sekaligus sebagai mitigasi dan adaptasi perubahan iklim. Untuk mendorong pengenalan pangan lokal pada generasi muda, telah dikembangkan kurikulum muatan lokal (mulok) pangan lokal di Kabupaten Bone untuk meningkatkan pemahaman murid terhadap jenis, kandungan gizi, budidaya, pengolahan, hingga konsumsinya berdasarkan prinsip B2SA. Studi ini bertujuan mengkaji perubahan pengetahuan murid mengenai pangan lokal melalui dua model pembelajaran, yaitu intrakurikuler dan Projek Penguatan Profil Pelajar Pancasila (P5). Kurikulum dirancang sejak Januari 2024 dan diluncurkan Juli 2025 setelah melalui evaluasi. Uji coba berlangsung satu bulan pada Oktober 2024 di 18 SD (12 intrakurikuler, 5 P5) dan 14 SMP (5 intrakurikuler, 9 P5), melibatkan 797 murid SD dan 1.202 murid SMP di Bone. Monitoring dan evaluasi dilakukan melalui wawancara kepala sekolah dan guru, serta pre-test dan post-test murid. Hasil uji Wilcoxon Signed-Rank Test menunjukkan peningkatan pengetahuan pangan lokal yang signifikan, baik pada tingkat SD (221 murid intrakurikuler; 423 murid P5) maupun SMP (321 murid intrakurikuler; 586 murid P5), dengan p<0,01. Fisher's Exact Test menunjukkan proporsi peningkatan skor pada model P5 signifikan lebih tinggi: murid SD berpeluang 1,49 kali (OR=1,49; 95% CI: 1,07–2,07; p=0,017) dan murid SMP 2,41 kali (OR=2,41; 95% CI: 1,82–3,18; p<0,01) lebih besar mengalami peningkatan kapasitas dibanding model intrakurikuler. Peningkatan paling menonjol terjadi pada topik pemanfaatan pangan lokal, kelompok pangan, dan pola B2SA. Tantangan utama meliputi keterbatasan jam pelajaran, pemahaman guru terhadap kurikulum, serta adanya perubahan kurikulum nasional yang mengganti model P5. Studi ini merekomendasikan pembelajaran mulok yang lebih berbasis proyek, peningkatan kapasitas guru secara rutin, monitoring dan evaluasi berkala oleh Dinas Pendidikan, serta integrasi kurikulum pangan lokal ke dalam Data Pokok Pendidikan (Dapodik).	Comment by Fortuna, Balgies Devi: Komentar Pak Pijar:
Mulai dari bahwa pangan lokal penting untuk mitigasi dan adaptasi perubhan iklim, tapi di studi (defo) ada gap bahwa tidak semua “pangan” itu diketahui oleh masyarakat bisa dikonsumsi, Jadi kita edukasi generasi muda untuk lebih mengenal pangan lokal lewat mulok.
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